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ABSTRACT

This research aims to analyze the enhancement of the scientific culture among students at the Mandailing
Natal State Islamic College (STAIN) through the establishment of a Student Activity Unit (UKM) for
Scientific Work and Research. A survey of 180 students across various study programs revealed that over
50% were unable to write scientific papers proficiently. Many students reported struggling with scientific
writing techniques and expressed dissatisfaction with the guidance they received. This study employs
qualitative methods, including interviews and document analysis, to identify the challenges students face
and the role of the UKM in addressing these issues. The findings suggest that the formation of the Scientific
Work and Research UKM at STAIN Mandailing Natal could be an effective solution to improving students'
writing abilities. The UKM is designed to organize activities such as training sessions, seminars, and
scientific writing competitions to foster a scientific culture among students. The study also compares the
results with the success of similar UKMs at other universities, which have proven effective in supporting
the development of students' scientific writing skills. It is hoped that, through this UKM, STAIN Madina
students will be better equipped to meet increasingly complex academic demands and produce high-quality
scientific work.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penguatan budaya ilmiah mahasiswa di Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Mandailing Natal melalui pembentukan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Karya
IImiah dan Penelitian. Berdasarkan survei terhadap 180 mahasiswa di berbagai program studi, ditemukan
bahwa lebih dari 50% dari mereka belum mampu menulis karya ilmiah dengan baik. Mahasiswa mengaku
mengalami kesulitan dalam memahami teknik penulisan ilmiah dan merasa bimbingan yang diterima
kurang memadai. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan wawancara dan analisis dokumen
untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi mahasiswa serta peran UKM dalam mengatasi masalah
tersebut. Temuan menunjukkan bahwa pembentukan UKM Karya llmiah dan Penelitian di STAIN
Mandailing Natal dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis mahasiswa. UKM
ini dirancang untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan seperti pelatihan, seminar, dan kompetisi karya
ilmiah yang diharapkan mampu membangun budaya ilmiah di kalangan mahasiswa. Hasil penelitian ini
juga dibandingkan dengan keberhasilan UKM serupa di beberapa perguruan tinggi lain yang telah terbukti
efektif dalam mendukung pengembangan keterampilan menulis ilmiah mahasiswa. Dengan adanya UKM
ini, diharapkan mahasiswa STAIN Madina dapat lebih siap menghadapi tuntutan akademik yang semakin
kompleks dan mampu menghasilkan karya ilmiah berkualitas tinggi.

Kata Kunci: Budaya ilmiah, Karya ilmiah, Unit Kegiatan Mahasiswa, Pengembangan keterampilan
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi memainkan peran penting dalam pengembangan intelektual dan keterampilan mahasiswa
[1], [2], [3], [4]. Salah satu keterampilan penting yang harus dikuasai oleh mahasiswa adalah kemampuan
menulis karya ilmiah [5], [6], [7]. Melalui tulisan, mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan berpikirnya
[8], [9]. Kemampuan ini tidak hanya penting untuk menyelesaikan tugas akademik seperti makalah, artikel
jurnal, dan skripsi, tetapi juga untuk mempersiapkan mahasiswa menghadapi dunia kerja dan melanjutkan
studi ke jenjang yang lebih tinggi [10], [11]. Oleh karena itu, penguasaan keterampilan menulis ilmiah
menjadi kunci untuk menunjang kesuksesan mahasiswa dalam karir dan pendidikan lanjutan.

Penulisan karya ilmiah adalah satu mata kuliah yang diajarkan di perguruan tinggi [12], [13]. Di berbagai
perguruan tinggi di Indonesia, terdapat beberapa mata kuliah yang mendukung mahasiswa dalam penulisan
karya ilmiah, seperti bahasa Indonesia dan metode penelitian. Namun, berbagai penelitian menunjukkan
bahwa masih banyak mahasiswa yang menghadapi kesulitan dalam menulis karya ilmiah [14], [15], [16].
Menurut penelitian Lubis et al. [17], banyak karya ilmiah yang diajukan kepada dosen pembimbing ditolak
karena tidak memenuhi kriteria yang ditetapkan, yang mengindikasikan adanya tantangan dalam proses
penulisan tersebut. Untuk mengatasi kendala tersebut, diperlukan peningkatan pembinaan dan bimbingan
akademik dan non-akademik yang lebih intensif bagi mahasiswa.

Kesulitan dalam menulis karya ilmiah terjadi di banyak perguruan tinggi. Puspita [15] mengungkapkan
bahwa banyak mahasiswa menghadapi tantangan dalam memparafrasekan kalimat dari sumber dan menulis
karya ilmiah. Masalah ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya kepercayaan diri dalam
menentukan topik dan peninjauan pustaka yang sesuai, serta ketidaktahuan mengenai format penulisan
yang ditetapkan oleh perguruan tinggi. Selain itu, penelitian oleh Barus [18] menunjukkan bahwa masih
ada kelompok mahasiswa yang mengalami keterlambatan dalam penulisan karya ilmiah seperti skripsi,
dengan sebagian besar menunjukkan kemampuan literasi, efikasi diri, dan motivasi akademik yang rendah.
Hal ini menandakan perlunya program pelatihan yang tepat untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa
dan mempercepat penyelesaian karya ilmiah.

Lebih lanjut, penelitian Nenotek et al. [19] menunjukkan bahwa mahasiswa masih mengalami kesulitan
berat dalam empat aspek penulisan akademik: konten, organisasi, wacana, dan mekanisme. Kesulitan
terbesar, yang dialami oleh 97% mahasiswa, mencakup: 1) penyusunan pernyataan karya tulis ilmiah, 2)
penghubungan gagasan, 3) pengembangan ide, 4) penggunaan teknik deskripsi, sebab-akibat, perbandingan,
dan kontras, 5) penerapan pengenalan praktis, 6) penulisan kalimat topik, dan 7) pemanfaatan referensi. Hal
ini sejalan dengan temuan Harmawan et al. [20] yang menyebutkan tantangan utama dalam penulisan karya
ilmiah meliputi tata bahasa, kemampuan parafrase, dan pengaturan ide. Disamping itu, partisipasi aktif
dosen dan pelatihan berkelanjutan juga sangat penting dalam meningkatkan semangat mahasiswa selama
proses penulisan.

Di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal (STAIN Madina), mahasiswa menghadapi
tantangan serupa. Berdasarkan survei internal yang dilakukan pada bulan September 2024 di beberapa
Program Studi (Prodi), penulis menemukan bahwa lebih dari 50% dari 180 mahasiswa belum mampu
menulis karya ilmiah dengan baik. Mahasiswa merasa kurang percaya diri dalam menulis karya ilmiah, dan
sebagian besar menganggap bimbingan yang mereka terima belum memadai dan sulit dipahami. Selain itu,
beberapa mahasiswa yang merupakan lulusan pesantren juga jarang mengoperasikan laptop atau Personal
Computer (PC). Kondisi ini menekankan pentingnya pembentukan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM)
Karya llmiah dan Penelitian yang berfokus pada peningkatan kemampuan menulis mahasiswa. Program ini
diharapkan menjadi wadah bagi mahasiswa untuk belajar, berlatih, dan meningkatkan keterampilan menulis
mereka melalui berbagai kegiatan seperti workshop, seminar, pelatihan penulisan, dan kompetisi karya tulis
ilmiah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi kemampuan menulis karya ilmiah mahasiswa di
STAIN Mandailing Natal dan menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan mahasiswa dalam
penulisan tersebut. Selain itu, penelitian ini juga berfokus pada bagaimana pembentukan UKM Karya
IImiah dan Penelitian dapat membantu mengatasi permasalahan keterampilan menulis mahasiswa, serta
menggali peran UKM ini dalam membangun budaya ilmiah di kalangan mahasiswa. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas UKM
Karya llmiah dan Penelitian dalam meningkatkan kualitas penulisan ilmiah serta mempersiapkan
mahasiswa untuk mencapai standar akademik yang lebih tinggi.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penguatan Budaya limiah Mahasiswa di STAIN Mandailing Natal melalui Pembentukan UKM
Karya llmiah dan Penelitian (Zulfahmi)
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan
analisis dokumen. Wawancara dilakukan dengan melibatkan mahasiswa yang belum dan yang akan
bergabung dengan UKM serta dosen pembimbing, untuk memahami tantangan dan dampak UKM terhadap
kemampuan menulis mahasiswa. Wawancara dilakukan dengan menghubungi perwakilan mahasiswa dari
berbagai program studi, yang dipilih berdasarkan kriteria partisipasi aktif dalam kegiatan akademik dan
minat dalam bidang karya ilmiah. Analisis dokumen mencakup pengumpulan dan penilaian karya ilmiah
yang telah dihasilkan oleh mahasiswa. Dokumen-dokumen tersebut dianalisis menggunakan kerangka teori
dari Creswell & Creswell [21], yang mencakup evaluasi struktur penulisan, penggunaan referensi, serta
kesesuaian dengan format akademik yang ditetapkan oleh kampus maupun jurnal tujuan mempublikasikan
karya untuk karya ilmiah berupa artikel.

Sampel dipilih secara purposive, melibatkan mahasiswa dari berbagai program studi dan semester untuk
memastikan data yang representatif. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan data dari 13 perguruan tinggi
lain yang sudah memiliki UKM di bidang karya ilmiah dan penelitian. Perguruan tinggi ini dipilih
berdasarkan kesamaan konteks akademik dengan STAIN Madina, serta keberhasilan UKM mereka dalam
meningkatkan kemampuan menulis mahasiswa. Data ini membantu memberikan perbandingan dan
wawasan tambahan dalam menganalisis efektivitas UKM Karya IImiah dan Penelitian di STAIN Madina.
Semua data yang terkumpul kemudian dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi tema-tema utama,
seperti tantangan dalam penulisan, motivasi, dan dukungan yang diberikan oleh UKM Karya IImiah dan
Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Kondisi Kemampuan Menulis Mahasiswa

Berdasarkan hasil riset penulis terhadap 30 mahasiswa Prodi Hukum Ekonomi Syariah (HES) semester 3 di
STAIN Madina, ditemukan bahwa 10 mahasiswa belum memahami cara menulis karya ilmiah, terutama
dalam pembuatan makalah sebagai tugas kuliah. Selain itu, penulis juga mewawancarai 24 mahasiswa
Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) semester 5, dan menemukan bahwa 5 mahasiswa
mengalami Kkesulitan yang sama. Lebih lanjut, dari 21 mahasiswa semester 5 Prodi Manajemen Bisnis
Syariah (MBS), ditemukan bahwa 15 mahasiswa belum mampu menulis karya ilmiah berupa makalah. Di
Prodi Hukum Pidana Islam (HPI) semester 1, sebagian besar mahasiswa baru juga belum memahami
penulisan karya ilmiah; hanya 1 mahasiswa dari 15 yang mampu menulis dengan baik, sementara 14
lainnya masih kesulitan. Pada semester 5 di Prodi yang sama, 1 dari 13 mahasiswa belum memahami
penulisan karya ilmiah.

Sementara itu, di Prodi Manajemen Dakwah (MD) semester 5, terdapat sebanyak 15 dari 19 mahasiswa
belum memahami penulisan karya ilmiah. Di Prodi Ekonomi Syariah (ES) semester 5, dari total 23
mahasiswa, terdapat 13 mahasiswa yang masih belum menguasai penulisan karya ilmiah, terutama dalam
menyelesaikan tugas makalah yang diberikan oleh dosen. Di Prodi Manajemen Pendidikan Islam (MPI)
semester 5, penulis menemukan bahwa dari 35 mahasiswa, hanya 16 yang sudah mampu menulis karya
ilmiah, sementara sisanya belum bisa. Selanjutnya, di Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) semester 7,
dari 28 mahasiswa, 5 mahasiswa masih belum menguasai penulisan karya ilmiah. Perhatikan Tabel 1 untuk
lebih jelasnya.

Tabel 1. Mahasiswa yang Belum Mampu Menulis Karya llmiah di Beberapa Prodi di STAIN Madina

Jumlah Belum
Program Studi Semester FI\,/Ie iz?is;swa yang mzmﬁg Z;)r)sentase
Temukan Karya llmiah
Hukum Pidana Islam (HPI) 1 15 14 93,33%
Hukum Ekonomi Syariah (HES) 3 30 10 33,33%
Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) > 24 > 20,83%
Manajemen Bisnis Syariah (MBS) 5 21 15 71,43%
Hukum Pidana Islam (HPI) 5 13 1 7,69%
Manajemen Dakwah (MD) 5 19 15 78,95%
Ekonomi Syariah (ES) 5 23 13 56,52%
Manajemen Pendidikan Islam (MPI) 5 35 19 54,29%
Pendidikan Agama Islam (PAI) 7 28 5 17,86%

Sumber: Data diolah penulis.
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Berdasarkan data yang diperoleh dari berbagai Prodi di STAIN Madina, jumlah total mahasiswa yang
diteliti adalah 180 orang. Dari jumlah tersebut, sebanyak 97 mahasiswa belum memahami penulisan karya
ilmiah, terutama dalam pembuatan makalah. Secara keseluruhan, persentase mahasiswa yang belum
menguasai keterampilan ini adalah sekitar 53,8%. Data ini menunjukkan bahwa lebih dari separuh
mahasiswa yang diteliti masih kesulitan dalam penulisan karya ilmiah, sehingga diperlukan upaya yang
lebih serius dalam memberikan pelatihan dan pendampingan agar mereka dapat memenuhi standar
akademik yang diharapkan. Salah satu caranya adalah dengan membentuk ekstrakurikuler yang bisa
menjadi sarana bagi mahasiswa untuk mengasah dan mengembangkan kemampuan dalam menulis karya
ilmiah serta melakukan penelitian, yaitu dengan mendirikan UKM Karya IImiah dan Penelitian di STAIN
Madina.

4.2 Pembentukan UKM Karya limiah dan Penelitian dan Efektivitasnya

Mengingat pengajar berperan sebagai agen utama dalam menciptakan perubahan, mereka harus siap untuk
menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan yang terjadi [22], [23], [24]. Demikian pula di perguruan
tinggi, dosen diharapkan dapat berperan aktif dalam mendorong perkembangan mahasiswa, terutama dalam
bidang karya tulis ilmiah. Namun, seringkali dosen dan mahasiswa menghadapi keterbatasan waktu untuk
mengasah kemampuan mahasiswa dalam menulis karya ilmiah. Untuk itu, dibutuhkan unit kegiatan
mahasiswa atau program ekstrakurikuler yang mampu mendukung mahasiswa dalam meningkatkan dan
mengasah kemampuan menulis karya ilmiah serta melakukan penelitian.

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) adalah organisasi kemahasiswaan di tingkat universitas yang berfungsi
sebagai sarana bagi mahasiswa untuk mengembangkan bakat, minat, serta keahlian tertentu. UKM
menawarkan berbagai aktivitas yang memungkinkan anggotanya memperdalam pengetahuan dan
keterampilan di bidang-bidang yang sesuai dengan minat mereka, baik dalam aspek akademik maupun non-
akademik. Selain itu, UKM juga berperan penting dalam membentuk karakter dan memperluas jaringan
pergaulan mahasiswa, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kemampuan kepemimpinan, kerja tim,
serta daya saing mereka di dunia profesional. Dengan adanya UKM, kampus memberikan kesempatan bagi
mahasiswa untuk mengembangkan potensi diri mereka secara holistik, tidak hanya dalam ruang kelas,
tetapi juga melalui kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung pengembangan soft skills dan hard skills [25],
[26], [27], [28], [29]. Dengan demikian, partisipasi alam UKM diharapkan dapat memotivasi mahasiswa
untuk lebih terlibat dalam kegiatan kampus serta mengasah berbagai keterampilan yang akan bermanfaat
bagi masa depan mereka, baik dalam dunia kerja maupun kehidupan sosial.

Di STAIN Madina [30], terdapat berbagai UKM yang diantaranya adalah: 1) UKM Potret, adalah yang
bergerak di bidang fotografi di STAIN Madina yang didirikan oleh Ahmad Salman Farid, M.Sos., 2) UKM
Seni Budaya, merupakan UKM vyang bergerak dibidang seni tari, seni musik dan seni teater atau
pertunjukan, 3) UKM Mapasma, yang merupakan akronim dari Mahasiswa Pecinta Alam STAIN Madina.
Selebihnya, STAIN Madina juga memiliki Unit Kegiatan Khusus (UKK), seperti UKK Pramuka dan UKK
KSEI IEI yang bergerak di bidang Ekonomi Islam.

Dari berbagai UKM dan UKK yang telah disebutkan sebelumnya, belum ada unit yang secara khusus
berfokus pada bidang karya ilmiah dan penelitian sebagai wadah bagi mahasiswa yang membutuhkan
pelatihan menulis karya ilmiah atau kegiatan lain seperti debat ilmiah. Padahal, kegiatan-kegiatan ini dapat
mendukung aspek akademis, minat dan bakat, serta hobi menulis mahasiswa STAIN Madina. Inilah yang
menjadi dasar pembentukan UKM Karya Ilmiah dan Penelitian di STAIN Madina. Berikut adalah
rangkaian proses dan deskripsi singkat mengenai rencana program yang akan diimplementasikan di UKM
Karya llmiah dan Penelitian di STAIN Madina:

Penguatan Budaya limiah Mahasiswa di STAIN Mandailing Natal melalui Pembentukan UKM
Karya llmiah dan Penelitian (Zulfahmi)
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Gambar 1. Alur Pembentukan UKM Karya llmiah dan Penelitian di STAIN Madina
Sumber: Penulis.

Gambar 1 menggambarkan tahapan pembentukan UKM Karya lImiah dan Penelitian di STAIN Madina,
dimulai dari inisiasi pembentukan UKM, pelantikan pembina serta ketua dan wakil ketua UKM tersebut.
Setelah pembentukan resmi, dilanjutkan dengan perekrutan anggota UKM, yang menargetkan mahasiswa
aktif, terutama mereka yang belum memahami penulisan ilmiah, mahasiswa baru, dan mahasiswa akhir
yang memerlukan pelatihan lebih lanjut. Aktivitas UKM kemudian dimulai dengan bimbingan intensif dari
pembina kepada anggota, serta penyelenggaraan program-program pelatihan seperti seminar dan workshop
dengan menghadirkan narasumber ahli di bidang penulisan ilmiah. Selain itu, UKM ini juga akan
menyelenggarakan berbagai lomba, mulai dari esai dan karya tulis ilmiah hingga cipta puisi, cerpen, dan
poster di tingkat lokal maupun nasional. Anggota UKM yang siap juga akan dikirim untuk berpartisipasi
dalam berbagai perlombaan di perguruan tinggi lain. Yang terpenting, setiap karya ilmiah atau penelitian
anggota UKM akan dipublikasikan melalui berbagai media, mulai dari portal berita hingga jurnal nasional
dan internasional.

Pembentukan UKM Karya llmiah dan Penelitian di STAIN Madina diharapkan menjadi langkah efektif
untuk mengatasi permasalahan mahasiswa terkait penulisan karya ilmiah dan penelitian dengan
menyediakan platform bagi mahasiswa untuk mengasah keterampilan menulis yang kritis dan analitis,
sekaligus mendorong mereka mencapai standar akademik yang lebih tinggi. Penelitian Muhammad &
Sucipto [26] menunjukkan bahwa keberadaan UKM di bidang karya ilmiah berperan penting dalam
memberikan pelatihan khusus kepada anggotanya mengenai cara menulis jurnal ilmiah yang baik serta
menyediakan bimbingan lanjutan dalam menyelesaikan karya tulis ilmiah. Melalui UKM Karya lImiah dan
Penelitian ini, diharapkan terbentuk budaya ilmiah yang kuat di kalangan mahasiswa, yang tidak hanya
akan meningkatkan kualitas karya tulis ilmiah mereka, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk
berkontribusi lebih baik di dunia akademik dan profesional di masa depan. Dengan demikian, pelaksanaan
seluruh program yang telah direncanakan diharapkan dapat memberikan hasil yang optimal dan efektif
dalam mendukung tujuan UKM ini.

4.3 Perbandingan dengan Perguruan Tinggi Lain

Agar UKM Karya lImiah dan Penelitian yang akan dibentuk dapat berhasil sebagai fasilitas pelatihan dan
pengembangan keterampilan menulis mahasiswa, perlu dilakukan kajian tentang UKM serupa di berbagai
perguruan tinggi yang telah menerapkan program tersebut. Penulis telah mengidentifikasi beberapa
perguruan tinggi dan UKM terkait yang relevan, yang rinciannya dapat dilihat dalam Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Perguruan Tinggi di Indonesia yang Telah Mendirikan UKM untuk Pengembangan Karya limiah
dan Penelitian

No. Perguruan Tinggi UKM
UKM SEARCH (Student Activity for

1 Telkom University Research and Competition Handling)
2 Politeknik Banjarnegara (Polibara) UKM Kajian Ilmiah (UKM KI)
Institut Teknologi dan Kesehatan .
3. Mahardika UKM Karya llmiah
4 Universitas Negeri Surabaya UKIM (Unit Kegiatan lImiah Mahasiswa)
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5. Universitas Gadjah Mada (UGM)

Unit Penalaran limiah Interdisipliner
(UPID)

Universitas Pendidikan Indonesia
(UPI)

UKM LEPPIM (Lembaga Penelitian dan
Pengkajian Intelektual Mahasiswa)

7. Universitas Pendidikan Ganesha

UKM Penalaran dan Karya limiah
Mahasiswa (UKM PKIM)

8. Institut Pertanian Bogor (IPB)

Forum for Scientific Studies (Forces)

Universitas Sains dan Teknologi

9. Komputer (STEKOM) UKM IlImiah, Kreasi dan Inovasi
10  Apikes Iris UKM Ilmiah
11 Universitas Negeri Yogyakarta Unit Kegiatan Mahasiswa Penelitian
" (UNY) (UKMP)
Universitas Negeri Semarang . . . -
12. (UNNES) Unit Kerja Mahasiswa Penelitian (UKMP)

Kelompok Peneliti Muda UNJ (KPM

13.  Universitas Negeri Jakarta (UNJ) UNJ)

Sumber: Data diolah Penulis.

Beberapa universitas dan perguruan tinggi di Indonesia telah berhasil mendirikan UKM yang berfokus pada
pengembangan karya ilmiah dan penelitian, sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 2. UKM tersebut
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa. Beberapa di antaranya juga berhasil
membantu anggotanya meraih prestasi di bidang akademis dan non-akademis. Di Telkom University,
misalnya, UKM SEARCH didirikan untuk mendukung kegiatan penelitian mahasiswa dalam berbagai
bidang seperti marketing, finance, operation, human resources, dan accounting. UKM SEARCH [31] ini
telah diakui sebagai UKM terbaik di Telkom University selama tiga tahun berturut-turut, dari 2015 hingga
2018, serta memenangkan berbagai kompetisi nasional, termasuk Juara 2 dalam Lomba Business Case
Competition di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta pada tahun 2018, serta Juara 1 dan 3 dalam
National Debate Competition di IBI Darmajaya Lampung pada tahun yang sama.

Di Politeknik Banjarnegara (Polibara) [32], terdapat UKM Kajian limiah (UKM KI) yang menjadi wadah
untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam karya tulis ilmiah. Demikian juga, Institut Teknologi
dan Kesehatan Mahardika [33] memiliki UKM Karya lImiah yang bertujuan mengembangkan bakat dan
minat mahasiswa dalam ilmu pengetahuan, teknologi, dan keterampilan ilmiah. Sementara itu, di
Universitas Negeri Surabaya [34], [35], [36], [37], UKIM (Unit Kegiatan IImiah Mahasiswa) bertujuan
membentuk mahasiswa yang intelektual dan peduli sosial dengan berlandaskan ilmiah. UKIM juga aktif
mengadakan berbagai program pengembangan, seperti lomba karya tulis ilmiah, seminar dan publikasi
karya ilmiah.

Di universitas lainnya, seperti Universitas Gadjah Mada (UGM) [38], Unit Penalaran limiah Interdisipliner
(UPII) juga bergerak di bidang penelitian ilmiah berbasis interdisipliner, dengan fokus mencetak peneliti
muda yang inovatif dan solutif. Sementara itu, di Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) [39], UKM
LEPPIM (Lembaga Penelitian dan Pengkajian Intelektual Mahasiswa) menawarkan berbagai kegiatan yang
mengembangkan soft skill anggotanya di bidang masyarakat, komunikasi, dan informasi. Salah satu prestasi
UKM LEPPIM UPI yang membanggakan adalah meraih medali perak pada Lomba Essay Internasional
Youth Summit 2024 merupakan kompetisi Essay yang diselenggarakan oleh Sentosa Foundation in
ollaboration with Centre of Entrepreneurial Development and Graduate Marketability (CEM), Universiti
Putra Malaysia, Malaysia [40]. Selain itu, UKM Penalaran dan Karya Iimiah Mahasiswa (UKM PKIM) di
Universitas Pendidikan Ganesha [41] juga aktif dalam memfasilitasi mahasiswa untuk mengikuti Program
Kreativitas Mahasiswa (PKM) yang dicanangkan oleh Kemenristekdikti, serta telah menorehkan berbagai
prestasi di tingkat nasional. Di IPB, terdapat beberapa UKM yang fokus pada kepenulisan ilmiah, seperti
Forum for Scientific Studies (Forces) yang rutin mengadakan pelatihan seperti Scientific Writing Workshop
[42].

Selanjutnya, di Apikes Iris [43] terdapat Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) ILMIAH. Unit Kegiatan
Mahasiswa IImiah, Kreasi dan Inovasi di Universitas Sains dan Teknologi Komputer (STEKOM) [44]. Unit
Kegiatan Mahasiswa Penelitian atau yang lebih akrab disebut UKMP di Universitas Negeri Yogyakarta
(UNY) [45], dengan total anggota dari UKMP ini adalah sebanyak 5916 selama 30 tahun berdirinya dan
telah memiliki 612 penghargaan, serta memiliki 550 karya yang terpublikasi. Di Universitas Negeri
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Semarang (UNNES) UKMP atau Unit Kerja Mahasiswa Penelitian merupakan sebuah organisasi
mahasiswa yang mempunyai minat di bidang penelitian [46]. UKMP UNNES juga sering menjuarai
berbagai kompetisi, salah satunya adalah menjadi juara | dan Il pada gelaran Neuron Award yang
diselenggarakan Masyarakat llmuwan dan Teknologi Indonesia (MITI), di Universitas Gadjah Mada
(UGM) Yogyakarta [47]. Universitas Negeri Jakarta [48] terdapat Kelompok Peneliti Muda (KPM UNJ).
KPM UNJ [49] telah menerbitkan jurnal terakreditasi Sinta 3 dan terdaftar di Directory of Open Access
Journals (DOAJ), yang bernama RISENOLOGI: Jurnal Sains, Teknologi, Sosial, Pendidikan, dan Bahasa.

UKM di bidang ilmiah di berbagai kampus yang telah disebutkan tidak hanya berfokus pada kegiatan
akademik, tetapi juga mencakup aktivitas non-akademik, seperti pengabdian kepada masyarakat, dengan
tujuan membentuk mahasiswa yang ilmiah, kreatif, dan inovatif. Keberadaan UKM semacam ini sangat
penting dalam mendukung perkembangan intelektual dan keterampilan ilmiah mahasiswa, serta
mempersiapkan mereka untuk berkontribusi dalam penelitian dan pengabdian masyarakat di masa depan.
Hal ini menjadi referensi dan inspirasi bagi STAIN Madina untuk membentuk UKM Karya IImiah dan
Penelitian, yang bertujuan melatih mahasiswa yang belum menguasai penulisan karya ilmiah dan
penelitian, agar mereka menjadi lebih mahir dan kompeten dalam bidang tersebut.

4.4 Pengaruh UKM Karya llmiah terhadap Penguatan Budaya lImiah di Kampus dan Tantangannya
UKM Karya Ilmiah dan Penelitian di STAIN Mandailing Natal berperan penting dalam membangun dan
memperkuat budaya ilmiah di kalangan mahasiswa. Salah satu pengaruh signifikan dari UKM ini adalah
meningkatnya minat dan partisipasi mahasiswa dalam kegiatan akademik, seperti seminar, workshop, dan
kompetisi karya ilmiah. UKM juga membantu membentuk komunitas akademik yang solid, di mana
mahasiswa dapat saling berbagi pengetahuan dan berdiskusi tentang penulisan ilmiah. Hal ini sejalan
dengan temuan Tridinanti et al. [7] dan Purnamasari et al. [8], yang menekankan pentingnya pembentukan
komunitas untuk mendorong keterlibatan akademik yang lebih dalam. Selain itu, peningkatan keterampilan
menulis mahasiswa yang terlibat aktif dalam UKM terlihat dari evaluasi karya ilmiah mereka, khususnya
dalam hal penyusunan argumen, penggunaan referensi, dan format akademik yang lebih baik [5], [6].

Meskipun manfaat UKM Karya lImiah sangat nyata, membangun dan mempertahankan budaya ilmiah di
kampus tidaklah mudah. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya, termasuk akses yang
terbatas ke literatur ilmiah dan fasilitas teknologi yang memadai. Keterlibatan dosen pembimbing juga
sering kali kurang optimal, yang menyebabkan kurangnya arahan bagi mahasiswa dalam mengembangkan
keterampilan menulis mereka [17], [18]. Tantangan ini diperburuk oleh fakta bahwa banyak mahasiswa
masih kesulitan mempertahankan motivasi dalam kegiatan ilmiah, terutama di tengah kesibukan akademik
dan kegiatan pribadi lainnya [14], [18]. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan aktif dan konsisten dari
semua pihak, termasuk mahasiswa dan dosen, sangat diperlukan untuk memastikan keberlanjutan program-
program ilmiah. Selain itu, sebagian mahasiswa lebih berorientasi pada pencapaian nilai akademik daripada
pengembangan kemampuan menulis ilmiah yang mendalam. Ini menandakan bahwa budaya ilmiah yang
berkelanjutan belum sepenuhnya terbentuk. Puspita [15] mencatat bahwa minimnya dukungan dari
lingkungan akademik dan kurangnya sosialisasi pentingnya literasi ilmiah menyebabkan mahasiswa kurang
termotivasi untuk menulis dengan standar akademik yang tinggi. Kurangnya peran dosen sebagai mentor
aktif juga menghambat penguatan budaya ilmiah, padahal keterlibatan mereka dapat menjadi faktor kunci
dalam mendukung perkembangan pemikiran ilmiah mahasiswa [12], [20].

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, berbagai solusi dapat diimplementasikan. Salah satu
langkah yang bisa diambil adalah meningkatkan kolaborasi dengan lembaga penelitian atau penerbit jurnal
ilmiah guna memberikan akses lebih luas ke sumber literatur berkualitas. Strategi lain adalah dengan
memberikan penghargaan, menyelenggarakan kompetisi karya ilmiah secara rutin, serta menyediakan
beasiswa bagi mahasiswa yang aktif berpartisipasi dalam UKM Karya llmiah [3], [10]. Memperkuat
kolaborasi antara mahasiswa dan dosen melalui sesi mentoring atau diskusi kelompok secara berkala juga
dapat membantu memperkuat budaya ilmiah di kampus [6], [11].

Melalui berbagai upaya dan kolaborasi, pembentukan UKM Karya Ilmiah dan Penelitian di STAIN
Mandailing Natal telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan budaya ilmiah di
kalangan mahasiswa. Meskipun tantangan dalam proses pembangunan ini masih ada, langkah-langkah
strategis yang diambil untuk mengatasinya, seperti peningkatan kolaborasi antar mahasiswa, dosen, dan
pihak eksternal, dapat mendukung terciptanya lingkungan akademik yang lebih produktif. Dengan
memperkuat dukungan dan keterlibatan dari berbagai elemen kampus, diharapkan mahasiswa dapat
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mengembangkan keterampilan menulis ilmiah mereka dengan lebih baik, mencapai standar akademik yang
lebih tinggi, dan siap berkontribusi secara aktif dalam dunia akademik maupun profesional di masa depan.

4.  KESIMPULAN DAN SARAN

Pembentukan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Karya IImiah dan Penelitian di STAIN Mandailing Natal
merupakan langkah strategis yang diperlukan untuk memperkuat budaya ilmiah di kalangan mahasiswa.
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa lebih dari 50% dari 180 mahasiswa belum
menguasai keterampilan menulis karya ilmiah, kebutuhan akan pelatihan dan bimbingan tambahan menjadi
semakin mendesak. UKM ini diharapkan mampu menyediakan wadah bagi mahasiswa untuk belajar,
berlatih, dan meningkatkan kemampuan menulis mereka melalui berbagai kegiatan, seperti workshop,
pelatihan, dan kompetisi ilmiah. Melalui UKM ini, mahasiswa akan mendapatkan dukungan yang lebih
terstruktur dalam mengatasi kesulitan penulisan karya ilmiah, sekaligus menciptakan budaya akademik
yang lebih kuat. Selain itu, pengalaman dari perguruan tinggi lain yang sudah memiliki UKM serupa
menunjukkan bahwa UKM dapat berperan penting dalam meningkatkan kemampuan akademik dan non-
akademik mahasiswa, serta membantu mereka meraih prestasi di berbagai kompetisi ilmiah. Dengan
demikian, UKM Karya llmiah dan Penelitian diharapkan dapat menjadi katalisator bagi peningkatan
kualitas akademik mahasiswa STAIN Madina serta memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan
potensi mereka di masa depan.
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